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Abstrak : Peningkatan Hasil Belajar Dengan Penggunaan   Metode  Latihan  Dikelas VI  
SDN No.02 Sungai Betung . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan metode latihan terhadap hasil belajar matematika pasa siswa kelas VI SDN 
02 Sungai Betung. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
latihan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan 
kelas. Dari hasil pelaksanaan Pada siklus I tingkat hasil belajar siswa mencapai 64,06%. 
Pada siklus II tingkat keberhasilan sangat signifikan, diatas 67,81%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran Matematika menggunakan model latihan  pada siswa kelas VI SDN 
02 Sungai Betung dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, metode  
latihan sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran Matematika. 
Kata Kunci: Peningkatan, hasil belajar, siswa, ,matematika. 
Abstract: Improved Learning Outcomes With Exercise Methodin class VI SDN 
No. 02 Sungai Betung. This study aimstodetermine the effect ofthe use 
ofmethodsof exerciseon learning outcomes ofsixth grade student smathon SDN 
N0 02 Sungai Betung. The methodusedin this studyis a training method byusing 
aqualitative approach to thedesign ofclassroom action research. From theresults 
ofthe implementation ofthe first cyclelevel student learning out comesreached 
64.06%. In the second cyclesuccess rateis verysignificant, above67.81%. This 
suggeststhat thelearningof Mathematic susingtrainingmodelsonsixth 
gradestudentsSDN N002Sungai Betungcanimprove student learning outcomes. 
Therefore, the methodis very goodpracticetobe appliedinteachingMathematics.  
Keywords: Improvement, learning outcomes, student,, mathematics 
 
alam kehidupan berbangsa dan bernegara, pendidikan memegang peranan 
penting untuk menjamin keberlangsungan kehidupan bangsa itu sendiri. 
Oleh karena itu guru harus mengambil peranan untuk mencerdaskan 
peserta didik. Pendidikan berfungsi mengembangkan potensi peserta didik, agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berilmu, kreatif, dan mandiri serta menjadi warga Negara yang 
baik dan bertanggung jawab. Untuk mewujudkan pembangunan di bidang 
pendidikan diperlukan perbaikan-perbaikan serta penyempurnaan sistem 
pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman dan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang pada masa kini.  
Untuk dapat menjadikan anak didik yang dapat menyesuaikan diri dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) maka guru dituntut 






proses pembelajaran.Pembelajaran matematika bagi sebagian guru di sekolah 
dasar, cenderung dilaksanakan atau diajarkan dengan cara konvensional, di mana 
guru sering menyuruh siswa memperhatikan guru menjelaskan, sehingga siswa 
tidak mandiri dan kreatif. Padahal menurut UU Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.0leh 
karena itu, perkembangan sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan pola dan 
keutuhan pembangunan.Untuk membantu proses pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar siswa, diperlukan adanya model-model pembelajaran yang dapat 
menunjang kegiatan belajar mengajar, seperti kita ketahui pada dasarnya kegiatan 
pembelajaran apabila tidak ada variasi dan inovasi maka akan membuat siswa 
tidak semangat dalam belajar dan membuat siswa merasa jenuh dalam menerima 
pelajaran oleh sebab itu perlu adanya penerapan model-model pembelajaran yang 
bervariasi. Khususnya pada pembelajaran matematika di SD sangat diperlukan 
model pembelajaran yang bervariasi yang bersifat tidak berpusat pada guru.  
Banyak yang beranggapan pelajaran Matematika merupakan pelajaran 
yang sulit dipahami dan dimengerti. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran dan 
hasil belajar peserta didik yang sangat rendah.Dalam pembelajaran seringkali 
dijumpai adanya kecenderungan peserta didik yang tidak mau bertanya kepada 
guru meskipun mereka sebenarnya belum mengerti tentang materi yang 
disampaikan guru. Masalah ini membuat guru kesulitan dalam memilih model 
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi dan perlu dicarikan 
solusinya sebagai upaya untuk meningkatkan kebermaknaan dalam belajar. 
Agar supaya motivasi untuk meningkatkan belajar matematikapeserta 
didik tidak sia-sia, maka langkah awal yang dilakukan peneliti adalah menemukan 
ide untuk mencari akar penyebab rendahnya hasil belajar matematika. Ada 
beberapa faktor yang diduga menjadi penyebabnya, antara lain yaitu cara 
mengaja. Guru cenderung kurang dapat memilih model pembelajaran yang tepat, 
latihan yang diberikan kepada peserta didik kurang bermakna, dan umpan balik 
serta koreksi dari guru jarang diterapkan. Guru selama ini hanya memberi 
ceramah dan latihan mengerjakan soal-soal dengan cepat. Hal ini menyebabkan 
peserta didik kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya dalam 
memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah 
dipelajari dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kurang dapat berkembang dengan baik.Proses pembelajaran kurang 
melibatkan keaktifan peserta didik .  
Kegiatan pembelajaran berpusat pada guru yang berakibat terjadinya 
bentuk komunikasi satu arah yaitu dari guru kepada peserta didik, sehingga 
peserta didik sebagai pendengar hanya memperhatikan dan membuat catatan 
seperlunya, karena itu perlu adanya upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar 
dengan memvariasikan metode pembelajaran.Guru perlu memberikan masalah-
masalah yang merangsang anak untuk berpikir. Namun kenyataan yang terjadi 
dalam pembelajaran matematika bagi peserta didik kelas VISekolah Dasar Negeri 





memenuhi nilai standar minimal.Partisipasi dan motivasi belajar siswa dalam 
proses pembelajaran masih rendah. Mereka tidak mau menyampaikan pertanyaan, 
pendapat, usul, atau sanggahan terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, siswa 
tidak memiliki inisiatif untuk mencoba mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 
Hal ini mengakibatkan mereka kurang dapat menyerap pemahaman materi bidang 
yang dipelajari. 
Dengan melihat permasalahan , maka perlu diupayakan suatu strategi 
pembelajaran dengan melakukan tindakan yang dapat melibatkan siswa untuk 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang sesuai dengan keadaan 
tersebut adalah pembelajaran dengan metode latihan terbimbing/latihan. 
Adapun rencana penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan 
kelas dengan penerapan metode latihan . Dikarenakan tindakan yang dimaksud 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
Sebelum penerapan metode latihan  terlebih dahulu melaksanakan pre-tes untuk 
mengetahui kemampuan dasar siswa pada mata pelajaran matematika. Sehingga 
berdasarkan hasil pre-tes tersebut akan dilakukan tindakan dengan menggunakan 
metode latihan terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dianggap perlu melakukan penelitian 
tindakan kelas mengenai “Peningkatan Hasil Belajar Siswa menyelesaikan soal 
cerita pada pembelajaran matematika menggunakan metode latihan di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Betung  kecamatan Sungai Betung Kabupaten  
Bengkayang “. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, masalah umum dalam 
penelitian ini adalah :“ Apakah dengan menggunakan metode latihan  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam  menyelesaikan soal cerita pada 
pembelajaran matematika  kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 02 Sungai 
Betung?”Untuk Memecahkan masalah peningkatan hasil belajar dalam penelitian 
ini  akan  diterapkan metode latihan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa menyelesaikan soal-soal cerita pada pembelajaran matematika  kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri No. 02 Sungai Betung.tujuan penelitian ini adalah “Untuk 
meningkatkan kemampuan  belajar matematika pada materi soal cerita  kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri No. 02 Sungai Betung denganmenggunakanmetode latihan” 
Istilah “matematika” berasal dari kata Yunani “mathein” atau 
“manthenein”yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga kata itu erat 
hubungannya dengankataSansekerta “medha” atau “widya” yang artinya ialah 
“kepandaian”,“ketahuan”, atau “inteligensi” (Andi Hakim Nasution, 1978: 12). Di 
bagianlain beliau berpendapat istilah “matematika” lebih tepat digunakan 
daripada“ilmu pasti” karena memang benarlah, bahwa dengan menguasai 
matematikaorang akan belajar mengatur jalan pikirannya dan sekaligus belajar 
menambahkepandaiannya (Andi Hakim Nasution, 1987: 12).Dengan demikian 
pembelajaran matematika adalah cara berpikir danbernalar yang digunakan untuk 
memecahkan berbagai jenis persoalan dalamkeseharian, sains, pemerintah, dan 
industri. Lambang dan bahasa dalammatematika bersifat universal sehingga 
dipahami oleh bangsa–bangsa di dunia. 
Pemahaman terhadap peranan pengajaran matematika di Sekolah Dasarsangat 





proporsional sesuai dengan tujuannya. Sebagaimana tercantum dalamdokumen 
Standar Kompetensi mata pelajaran matematika untuk satuan Sekolah 
Dasarkurikulum 2004 disebutkan fungsi matematika adalah sebagai 
berikut:“Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar 
melaluikegiatan penyelidikan, eksplorasi dan eksperimen, sebagai alat 
pemecahanmasalah melalui pola pikir dan model matematika serta sebagai 
alatkomunikasi melalui simbol, tabel, grafik, dan diagram dalam 
menjelaskangagasan.”Selain fungsi di atas, matematika befungsi mengembangkan 
kemampuanmenghitung, mengukur, menamakan dan menggunakan rumus 
matematikasederhana yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui 
materibilangan, pengukuran, dan geometri. “Matematika juga 
berfungsimengembangkan kemampuan mengkomunikasikan ide atau gagasan 
denganmenggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain”, (Depdiknas, 2008: 
134). 
Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol, 
makakonsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum 
memanipulasisimbol-simbol itu. Seseorang akan lebih mudah mempelajari 
matematikaapabila telah didasari pada apa yang telah dipelajari orang itu 
sebelumnya.Karena untuk mempelajari suatu materi matematika yang baru, 
pengalamanbelajar yang lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya 
prosesbelajar matematika tersebut. 
Dalam dokumen Standar Kompetensi mata pelajaran matematika untuksatuan 
SD dan MI pada kurikulum 2006 menyatakan tujuan pembelajaranmatematika 
adalah: (1) Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan 
sifatsifatnya,serta menggunakan dalam pemecahan masalah kehidupan seharihari. 
(2) Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur dansifat-
sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupansehari-hari. 
(3) Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, volume,sudut, 
waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan dalam pemecahanmasalah sehari-
hari. (4) Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda 
danmenggunakannya dalam pemecahan masalah sehari-hari. (5) Memahami 
konsep pengumpulan data, penyajian data dengan tabel, gambardan grafik 
(diagram), mengurutkan data, rentangan data, rerata hitung,modus, serta 
menerapkannya dalam pemecahan masalah sehari-hari. (6) Memiliki sikap 
menghargai matematika dan kegunaadalam kehidupan. (7) Memiliki kemampuan 
berpikir logis, kritis, dan kreatif, (Depdiknas, 2008:235). 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penekanan 
pembelajaranmatematika terletak pada penataan nalar, pemecahan masalah, 
pembentukansikap, dan keterampilan dalam penerapan matematika. 
Adapun ruang lingkup pelajaran matematika yaitu bilangan, geometri, 
danpengukuran, serta pengolahan data. Kompetensi dalam bilangan 
ditekankanpada kemampuan melakukan dan menggunakan sifat operasi hitung 
bilangandalam pemecahan masalah dan menaksir hasil operasi hitung.Pengukuran 
dan geometri ditekankan pada kemampuan mengidentifikasipengelolaan data dan 





Pengelolaan data ditekankan pada kemampuanmengumpulkan, menyajikan dan 
membaca data. 
Sebagaimana di ketahui bahwa tujuan dari pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru baik dirumah, sekolah atau belajar dimanapun adalah agar dapat memperoleh 
hasil belajar yang dianggap baik yaitu yang telah memenuhi standar hasil belajar 
yang telah ditetapkan atau melebihinya sehingga dapat digolongkan menjadi hasil 
belajar yang baik.Dalam proses memperoleh hasil belajar yang baik itu diperlukan 
metode pembelajaran yang tepat artinya yang sesuai dengan kondisi dan keadaan 
kehidupan sehari-hari yang akrab dengan kita atau istilahnya kontekstual, 
sehingga apa yang menjadi hasil belajar dapat terpenuhi dengan jumlah 
pengukuran hasil belajar di atas standar yang ada, selain metode ada juga yang 
menggunakan LKS Lembar Kerja Siswa dalam proses pembelajaran disekolah.   
Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan 
menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar 
sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam 
rangka membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh 
kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri. 
Menurut Hamalik (2001:159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada 
prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat 
perubahan tingkah laku siswa. 
Menurut Nasution (2006:36) hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan 
guru. 
Berdasarkan uraian tersebut  maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran 
yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai 
memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 
 
METODE 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut 
Sugiyono(2009:6), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
yang vailid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan , suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidaang pendidikan.dan 
kegunaan tertentu. 
Salah satu metode dalam penelitian sangat diperlukan, karena metode 
dapat memecahkan masalah serta mendapatkan tujuan yang ingin dicapai dalam 
suatu penelitian. Oleh karena itu dalam suatu penelitian harus mengikuti dan 
memilih metode yang tepat berdasarkan aturan tertentu untuk mencapai hasil yang 
optimal. 
Berdasarkan uraian diatas metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
metode latihan terbimbing . Menurut Sagala (2003)Metode drill adalah suatu cara 
menyajikan bahan pengajaran dengan jalan melatih siswa agar menguasai 





Metode latihan adalah suatu cara menyajikan bahan pengajaran dengan 
jalan melatih siswa agar menguasai pelajaran dan terampil. Dari segi 
pelaksanaannya siswa terlebih dahulu telah dibekali dengan pengetahuan secara 
teori secukupnya, kemudian dengan tetap dibimbing oleh guru siswa disuruh 
mempraktekkan sehingga menjadi mahir dan terampil. Tujuan penggunaan 
metode drill, antara lain : memiliki ketrampilan motoris/gerak; mengembangkan 
kecakapan intelek; memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan 
dengan hal lain.  
Menurut Roestiyah (2001), metode latihan adalah suatu cara mengajar 
dimana siswa melaksanakankegiatan-kegiatan latihan  agar siswa 
memilikiketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi  dariapa yang telah 
dipelajari.  
Menurut Sagala (2003)Metode latihanatau metode trainingmerupakan 
suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, 
selainitu sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, 
kesempatan dan keterampilan. 
Metode latihan  biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa:(1) Memiliki 
keterampilan motoris/gerak: seperti meghafalkan kata-kata, menulis, 
mempergunakan alat/ mempergunakan suatu benda(2) Mengembangkan 
kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, menjumlahkan, 
mengurangi,menarik akar dalam hitungan mencongak.  
(3) Mengenal benda/bentuk dalam pelajaran matematika,ilmu pasti,  
ilmu kimia, tanda baca dan sebagainya.(4) Memiliki kemampuan menghubungkan 
sesuatukeadaan dengan hal lain, seperti hubungan sebab akibat banyak hujan 
banjir, penggunaanlambang/simbol di dalam peta dan lain-lain (Roestiyah, 2001) 
Ada macam-macam metode latihan ; (1) Teknik kerja kelompok; (2) Teknik 
Micro Teaching; (3) Teknik Modul Belajar; (4) Teknik Belajar Mandiri 
Tujuan Penggunaan Metode latihan agar siswa: (1) Memiliki kemampuan 
menghafalakan kata-kata, menulis, mempergunakanalat. (2) Mengembangkan 
kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi,menjumlahkan. (3) Memiliki 
kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan denganyang lain. (4) Untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, keterampilan tentang sesuatu yangdipelajari 
siswa dengan melakukannya secara praktis pengetahuan yangtelah dipelajari. 
Metode latihanadalah suatu cara yang baik untuk menanamkan kebiasaan 
tertentu, menambah kecepatan, ketepatan , kesempurnaan dalam melakukan 
sesuatu serta dapat dipakai sebagai cara mengulangi bahan yang telah disajikan. 
Dalam Didaktik Metodik Umum (Depdikbud, 1995/1996 : 20-21) disebutkan 
bahwa metode drill adalah suatu metode untuk melatih ketrampilan baik fisik 
maupun mental, karena hanya dengan latihan suatu ketrampilan dapat dikuasai. 
Latihan berhubungan dengan pembentukan kemahiran atau kecakapan.Langkah-
langkah metode latihan  : (1) Tahap Persiapan (2) Langkah pelaksanaan (3) 
Langkah mengakhiri (4) Tahap Penutup 
Menurut Gie (dalam Wawan, 2010: 1), aktivitas belajar adalah segenap 
rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan oleh seseorang yang 
mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau 





Sedangkan menurut Sardiman (dalamWawan, 2010: 2), aktivitas dalam 
proses belajar mengajar adalah rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa 
dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, 
berpikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang 
prestasi belajar.Hasil belajar merupakan hasil nilai yang diperoleh siswa dari hasil 
evaluasi setelah kegiatan proses pembelajaran.  
Menurut Winkel (1991: 28) meyataka bahwa hasil belajar adalah bukti 
keberhasilan dan usaha yang dilakuakan dan merupakan kecakapan yang 
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dengan 
angka. 
Selanjutnya Soemantri (2001: 1) mengatakan bahwa hasil belajar 
merupakan suatu indikator dari perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah 
mengalami proses  belajar dimana untuk mengungkapnya biasanya menggunakan 
suatu alat penilaian yang ditetapkan sekolah oleh guru. Dalam dunia pendidikan 
khususnya sekolah hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh siswa terhadap 
suatu mata pelajaran tertentu. 
Suryabrata (1988: 56) mengemukakan bahwa ada dua factor yang 
mempengaruhi hasil belajar seseorang, yaitu: (1) faktor yang berasal dari luar diri 
si pelajar, yaitu faktor social dan faktor non sosial, (2) faktor yang berasal dari 
dalam diri pelajar, yaitu faktor psikologis dan fisiologis. Hal ini sejalan dengan 
pendapat hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 
yaitu: faktor dari dalam siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau 
lingkungan. Faktor dari dalam diri siswa terutama menyangkut kemampuan yang 
dimiliki siswa. Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, selain faktor 
kemampuan, ada juga faktor lain yaitu motivasi belajar, minat, perhatian, sikap, 
kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi ekonomi, kondisi fisik dan psikis. 
Sedangkan faktor dari luar atau lingkungan yang paling dominan mempengaruhi 
hasil belajar adalah kualitas pembelajaran. 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK). PTK adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau sekolah tempat mengajar dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan hasil, proses  pembelajaran. 
Penelitian Tindakan Kelas  dilaksanakan dengan strategi siklus yang 
berangkat dari identifikasi masalah yang dihadapi oleh guru, penyusunan rencana 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi serta diikuti 
dengan perencanaan ulang jika diperlukan.   
Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:44) tahapan 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut ; (1) 
Perencanaan; Perencanaan perlu dilakukan setelah kita mengetahui masalah yang 
ada dalam proses pembelajaran; (2) Pelaksanaan; Perencanaan harus diwujudkan 
dengan adanya tindakan ( Acting)  dari guru berupa solusi dari tindakan 
sebelumnya; (3) Pengamatan (Observing);Selanjutnya diadakan pengamatan yang 
teliti terhadap proses pelaksanaannya. Kegiatan ini dilakukan dengan 
menggunakan format-format pengamatan yang telah dibuat sebelumnya; (4) 
Refleksi (Reflecting);Setelah diamati, barulah guru dapat melakukan refleksi dan 
dapat menyimpulkan apa yang terjadi dikelasnya.Penelitian ini menggunakan 





Pengumpul Data (2) Teknik Observasi Langsung  (3) Teknik Pengukuran (4) 
Teknik Analisis Data . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Peneliti melakukan test awal untuk melihat hasil belajar siswa serta 
menetukan baseline agar mempermudah melihat hasil yang tertuju pada 
peningkatan hasil belajar metematika sebelum dan sesudah melakukan tindakan. 
Data yang dikumpulkan dalam Penelitian Tindakan kelas ini adalah peningkatan 
hasil belajar siswa. Sebelum melakukan tindakan pada siklus I sampai siklus II. 
 
Tabel 1 Peningkatan hasil belajar siswa 
 
Siklus Tidak Tuntas Tuntas Rata-rata 
kelas Jlh. Siswa % Jlh. Siswa % 
Siklus I 5 31,25% 11 68,75% 64,06 
Siklus II 0 0 16 100% 67,81 
 
Pembahasan  
Berdasarkan  tabel diatas persentase ketuntasan siswa mengalami 
peningkatan yang sangat berarti dalam tiap siklus. Pada siklus I persentase 
ketuntasan siswa sebesar 68,75% meningkat menjadi 100%. 
Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kls VI Sekolah Dasar 
Negeri No. 02 Sungai  Betung. Penelitian ini dilaksanakan karena terdapat 
masalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika . 
Permasalahan umumya adalah apakah dengan menggunakan metodelatihan 
terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pebelajaran matematika. 
Penelitian dilakanakan sebanyak 2 siklus dengan materi yang sama dan tindakan 
yang dilakukan masing-masing siklus adalah 1 kali pertemuan tindakan. 
Tercapainya tujuan pembelajaran maka dapat dikatakan bahwa guru telah 
berhasil dalam mengajar. Keberhasilan dalam proses Pembelajaran diketahui 
setelah diadakan evaluasi dengan seperangkat item soal. Sejauh mana tingkat 
keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari daya serap siswa dan persentase 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat diketahui melalui 
hasil belajar siswa. Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan 
observasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan. 
Berdasarkan  pada hasil observasi awal menunjukan kegiatan belum 
optimal,  karena model pembelajaran yang diterapkan kurang sesuai. Hal tersebut 
ditandai dengan hasil belajar yang belum mencapai target. Oleh karena itu maka 
metode latihan terbimbing  sebagai alternative pemecahan masalah. 
Selama pelaksanaan penelitian dengan menggunakan metode latihan 
terbimbing , dari siklus I ke siklus II terjadi perubahan dalam proses pembelajaran 
kearah yang lebih baik.  Perubahan ini dilihat dari ketuntasan hasil belajar 
sebelum menggunakan metodelatihan terbimbing dengan ketuntasan setelah 





ulangan harian dijadikan dasar ukuran perhitungan ketuntasan hasil belajar tiap 
siklus. 
Dalam pelaksanaan tindakan peneliti membuat rencana tindakan untuk tiap 
siklus yang bertujuan untuk memperbaiki strategi pembelajaran, dengan 
menyusun skenario tindakan yang berupa rencana pembelajaran. Pada penelitian 
ini rekan guru membantu peneliti untuk melakukan observasi. Dari hasil refleksi 
tiap siklus peneliti melakukan revisi terhadap rencana siklus berikutnya. 
Materi tiap-tiap siklus merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya. Jadi 
materi antar siklus tidak saling mempengaruhi. Hasil observasi terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran yang meliputi hasil observasi keaktifan siswa, 
kinerja guru yang pada proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan, dan hasil 
belajar siswa dari siklus I sampai dengan sklus II menunjukan persentase rata-rata 
keaktifan siswa meningkat sebesar 31,2% dari  62,5 % pada siklus I menjadi  
93,7% . 
Pada penelitian ini  siswa tergolong sangat aktif mengikuti proses pembelajaran .  
Berdasarkan  tabel diatas persentase ketuntasan siswa mengalami peningkatan 
yang sangat berarti dalam tiap siklus. Pada siklus I persentase ketuntasan siswa 
sebesar 68,75% meningkat menjadi 100% pada siklus II. Angka-angka tersebut 
menunjukan terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap materi atau konsep 
yang dipelajari melalui kegiatan yang telah dilaksanakan oleh siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian selama berlangsung peneltian tindakan kelas 
(PTK) yang dilaksanakan selama 2 Siklus maka dapat di simpulkan sebagai 
berikut; (1) Dengan perencaan pembelajaran  menggunakan metode latihan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam  pembelajaran matematika  kelas VI SDN 
02 Sungai Betung; (2) Dengan pemanfaatan metode latihan dapat meningkatkan 
hasil belajar di kelas VI; (3) Penggunaan metodelatihan terbimbing  dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika di Kelas V  Sekolah Dasar Negeri No. 02 
Sungai Betung. Hal ini dapat dilihat bahwa sebelum diadakan tindakan kelas dan 
sesudah diadakan tindakan kelas yaitu pada Pra Siklus ketuntasan belajar ulangan 
harian rata–rata 54,06 setelah diadakan tindakan kelas pada Siklus 1 menjadi 
64,06  dan pada Siklus II meningkat menjadi 67,81. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu : (1) Metode latihan merupakan salah satu alternatif yang layak 
dikembangkan untuk mengatasi masalah lemahnya aktifitas, pemahaman dan hasil 
belajar siswa; (2) Dalam pembelajaran guru hendaknya meningkatkan 
kemampuan penguasan materi pelajaran, memilih metode yang tepat sehingga 
siswa akan ter-motivasi, dan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan pada 
gilirannya meningkatkan hasil belajar; (3) Guru  Matematika  hendaknya memiliki 
kemampuan untuk memilih dan memilah kompetensi dasar, pelajaran matematika 
yang tepatpenyampaiannya dengan penerapan metode latihan terbimbing; (4) 





kurikulum agar penerapan metode latihan terbimbingdapat terus dikembangkan; 
(5) Kepada guru matematika  hendaknya setiap memberi tugas siswa selalu 
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